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PEMBAHASAN DAN ANALISIS

3.1 Pengertian dan Dasar Hukum Zakat
A. Pengertian Zakat

Ditinjau dari segi bahasa, katamkat mempunyai beberapa arti,
yaitu al-barakatu (keberkahan), al-namaa' (pertumbuhan dan
perkembangan),ath-thaharatu (kesucian), ash-shalahu (keberesanﬁ.
Dijelaskan dalam kamus Al-Munawir bahwa katkat jugamempunyai
arti kesucian dan kebersifanKata zakat merupakan kata dasar
(magdar)dari zakayang berarti tumbuh, berkah bersih dan bertambahnya
kebaikar?

Menurut istilah syara', zakat adalah sejumlah heeteentu yang
diberikan kepada golongan tertentu dengan syanag y@lah ditentukan
pula’ Seseorang yang mengeluarkan zakat, berarti dia ,eembersihkan
diri jiwa dan hartanya. Dia telah membersihkan fiye dari penyakit
kikir (bakhil) dan membersihkan hartanya dari hak orang lain yatay
dalam harta itu. Orang yang berhak menerimanyaagan bersih jiwanya
dari penyakit dengki, iri hati terhadap orang yamgmpunyai harta.

Dilihat dari satu segi, bila seseorang mengeluadaiat, berarti

hartanya berkurang. Tetapi bila dilihat dari sugahdang Islam, pahala

1 Dr. K.H. Didin Hafidhuddin, M.ScZakat Dalam Perekonomian Modet@ama Insani,
Jakarta, 2002, hal. 7

2 Ahmad Warson MunawirAl-Munawir Kamus Arab-Indonesiayogyakarta, 1984,
hal.577

% DR. Yusuf QardawiHukum Zakat "studi komparatif mengenai status disafat zakat
berdasarkan al-Qur'an dan hadistLitera Antar Nusa dan MIZAN. Jakarta. Hal. 34

4 .

Ibid
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bertambah dan harta yang masih ada juga membawahbddisamping
pahala bertambah, juga harta itu berkembang kareadapatidla dari
Allah SWT dan berkat panjatkan doa dari fakir niisdan para mustahiq
lainnya yang merasa disantuni dari hasil zakat itu.

Sayyid Sabigq dalam bukunygghus-Sunnaimemberikan definisi
zakat dengan "sebutan dari sesuatu hak Allah Teate dikeluarkan
seseorang kepada fakir miskfh®".

Menurut an-Nawawi mengutip pendapat al-Wahidi zakadalah
sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah, dibéan kepada
orangorang yang berhak. Jumlah yang dikeluarkam kigtayaan itu
disebut zakat karena yang dikeluarkan itu menantizatyak, membuat
lebih berarti dan melindungi kekayaan dari kebinaga

Menurut Al-Zargani dalam sejaraAl-Muwatha' menerangkan
bahwa zakat itu mempunyai rukun dan syarat. Rukaimaialah ikhlas dan
syaratnya adalah sebab cukup setahun dimiliki. Zdkarapkan kepada
orang-orang tertentu dan dia mengandung sanksinhulterlepas dari
kewajiban dunia dan mempunyai pahala di akhiratrdanghasilkan suci
dari kotoran dosA.

Meskipun para ulama mengemukakan definisi zakatgalen
redaksi yang agak berbeda antara satu dan lairakan tetapi pada

prinsipnya memiliki pengertian yang sama. Yakniwahzakat adalah

5 M. Ali Hasan,Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuandaa Grafindo Persada,
Jakarta, 2000, hal. 1

6 Sayyid SabiqTerjemah Fikih Sunaljld.lll, al-Ma'arif, Bandung, 1993, hal 5

7An-NawaWi,aI-Majmu',juz.V, Dar al-Fikri, Bairut, tt, hal. 324

8 Muhammad Hasbi al-SiddiegiPedoman ZakatPustaka Rizki Putra, Semarang,1999,
hal. 3
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bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yaAigh SWT
mewajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan #epgang berhak
menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula.

Hubungan antara pengertian zakat menurut bahagmualenenurut
istilah, sangat nyata dan erat sekali. Yaitu bahada yang dikeluarkan
zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembandgdeambah, suci
dan baik. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalant $\trdaubah ayat 103

dan surat Ar-Ruum ayat 39.

. Dasar Hukum Zakat

Zakat adalah salah satu dari rukun Islam yang liserta
merupakan kewajiban individu bagi setiap orang yemgmiliki syarat-
Syarat tertentu. Zakat diwajibkan pada tahun ke hijrgyah. Kewajiban
zakat merupakan sesuatu yang oma'lminad-dn bid-dafirah (diketahui
keberadaannya secara otomatis) dan merupakan bawgidlak dari
keislaman seseorang.

Dasar hukum zakat dapat dijumpai baik dalam Qurlzadis

maupun ijma’.
1. Al-Quran
ST &5 1338515 S8 \gileg S5 15051
Artinya:

"Dan Dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukalil beserta orang-
orang yang ruku.(QS. Al-Baqarah : 48)

° Depag RIAI-Qur'an dan TerjemaharCV.Toha Putra. Semarang. Hal.16
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A i S ) el o s 1Sy bl Bl il o s

Artinya :

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoatak onereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteramama jpagi
mereka.dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetalf@sS. At-
Taubah :103§°

TTHE H€EFT0 s @7 P 2R Ju
MONx B OUE = OEBN @ o HHB R0
o[X]+c Y Oe OCwe S YGUISE Jm NN (B8]
B xS HOBYR BXOE=7040
T HE HETrOtxI-@7 P 2 du
03 E €0 &MOCOOHO®D ~» =070 R
RE>O A& & # Q@b eo * F oS

RS> 40> AY D § SO Ba e
Artinya :

"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agha

bertambah pada harta manusia, Maka riba itu tidaénambah pada
sisi Allah.dan apa yang kamu berikan berupa zakamhgy kamu
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka dybarbuat
demikian) ltulah orang-orang yang melipat gandakpahalanya)."

(QS. Ar-Rum :39)*

2. Al-Hadits

2Bl 5 bl gy iz Oly VL ) Y Of alg 1 o e DLyl g

(ake i) Olias) psog o) Fomg 35S clas §5lal
Artinya :

“Islam itu ditegakkan atas lima dasar, 1 bersakahtwva tiada Tuhan
yang hak selain allah, 2 mendirikan sholat lima walk3 membayar
zakat, 4 mengerjakan ibadah haji ke Baitullah, pb@sa dalam
bulan Ramadhan”. (HR. Bukhari dan Muslim)

10 bid, hal. 297-298
1 |bid, hal. 674
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(J‘A*T o\j)) dLorg oL.:.;z- 8 szg:ﬁ Cﬁwc}”“»’(":@" )U L} Wﬁtﬁ\
Artinya :

“Dari Abu hurairah RA Rasulullah telah berkata seseg yang
telah menyimpan hartanya, tidak dikeluarkan zakatrakan dibakar
dalam neraka jahanam. Baginya dibuatkan setrika dar kemudian
disetrikakan itu ke lambung dan dahinya......datessnya”.(HR.
Ahmad)

3. ljma’

Para ulama seperti imam Hanafi, imam Maliki, Imaamtbali
dan Imam Syafi'i sependapat mengenai delapan oyamy wajib
menerima zakat. Delapan golongan ini antara la&kirF Miskin,
Muallaf, Hamba Sahaya, Sabilillah dan Musafir. Harsaja mereka
berbeda pendapat mengenai kriteria delapan golongasebut.
Perbedaan yang paling tampak adalah pendapat Irgafii.3elapan
golongan tersebut oleh Imam Syafi'i digolongkan ilagenjadi

beberapa kriteria. Seperti muallaf Imam Syafi'i mgolongkan

muallaf menjadi empat macam dan orang yang bergiifan

3.2 Tujuan Disyariatkannya Zakat
Telah kita ketahui bersama, bahwa ada dua golodigdnnia ini, satu,
dari golongan yang memiliki ekonomi kuat atau orargng kaya. Yang

lainnya adalah golongan berekonomi lemah , orargkimiataudhuafa Pada

12 4. Sulaiman Rasyicsigih Islam Sinar Baru Algesindo. Bandung. Hal.213
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kenyataan sebenarnya dapat kita lihat bahwa gofongang miskin
jumlahnya lebih banyak daripada orang-orang kaya.

Salah satu tujuan kewajiban berzakat adalah mengujamlah kaum
dhuafa Dengan memberikan bantuan melalui zakat, dihammpk
perekonomian dan kehidupan para kaum dhuafa akamadielebih baik.
Sehingga dengan harapan yang lebih tinggi, parenk#twafa yang terbantu
akan lebih mandiri dan bisa menjadi pihak pembenitban gnuzakKi*>.

Selain itu dengan dibantunya kawlnhuafaoleh orang-orang kaya ini,
maka hubungan antara kedua golongan akan dapatdndepinh baik dan
harmonis, yang kaya akan membantu meringankan bledaiskinan kaum
dhuafg sedangkan kausthuafaakan mendoakan orang-orang mampu supaya
perekonomiannya menjadi lebih baik.

Tujuan yang lain dari disyariatkanya zakat adalghraharta yang
dimiliki oleh orang-orang kaya dapat disucikan, ekex dengan berzakat
berarti telah menunaikan kewajiban sebagai Islamaka¥Z juga dapat
menghilangkan rasa iri dengki dan benci dari pamank dhuafa. Karena
mereka merasa mempunyai saudara yang mau membartu saling
membutuhkan. Zakat juga mempunyai dampak bagi pawgkian yaitu
sebagai sarana perputaran kekayaan atau hartayagebaa yang terdapat
dalam Al-Qur'an:

28 Y o 138 055 Y
Artinya :

Supaya harta itu jangan beredar di antara orangfugaKaya saja di antara
kamu(Qs. 59:7*

13 www.pkpu.or.id/artikel.php?id=15n0=14
4 Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahnyalanjung Mas Inti, Semarang, 1992, Hal. 916
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Kesimpulannya adalah zakat mempunyai tujuan — tuj@ng sangat
bernilai bagi kemanusiaan, dan secara praktisnpyariizakat tersebut adalah:
a. Membantu, mengurangi dan mengangkat kaum fakirimidéri kesulitan
hidup dan penderitaan mereka.

b. Membantu memecahkan permasalahan yang dihadapgb#&imin, ibnu
sabil dan para mustahik lainnya.

c. Membina dan merentangkan tali solidaritas (persaag sesama ummat
manusia.

d. Untuk mengimbangi ideologi komunisme dan kapitaéism

e. Menghilangkan sifat bakhil dan loba pemilik kekayadan penguasa
modal.

f. Menghindari penumpukan kekayaan perseorangan ydogndulkan di
atas penderitaan orang lain.

g. Mencegah jurang pemisah antara kaum kaya dengamn kaskin.

h. Mengembangkan tanggung jawab perseorangan terhkepentingan
masyarakat, dan kepentingan umum.

i. Mendidik untuk melaksanakan disiplin dan loyalitasorang untuk

menjalankan kewajibanya dan menyerahkan hak oengy!

3.3 Program KerjaZisBMT Marhamah
Adapun program kerja Lazis BMT Marhamah adalah gablaerikut :

1. Pemberdayaan Ekonomi Ummat

15 |bid, Hal 11.
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a. Bantuan kambing bergulir (system paron)
b. Pembiayaan Qordhul Hasan
c. Pembiayaan produktif
2. Pengembangan Sumber Daya Manusia
a. Beasiswa SD/MI, SLTP/MTS dan SMA/SMK/MA
b. Penataran ustad/zah TPQ
c. Pelatihan Zakat
d. Mengirimkan pelatihan-pelatihan SDI
3. Layanan Sosial Dhuafa
a. Bantuan pengobatan ringan
b. Bantuan pengobatan berat
c. Cek kesehatan dan pengobatan gratis
d. Tebar hewan Qurban
4. Program Khusus Ramadhan
a. Pesantren Ramadhan
b. Paket Ramadhan
c. Buka bersama dengan anak yatim
d. THR dhuafa
5. Program Lain
a. Study banding
b. Mengoptimalkan promosi di radio dan ceramah ZIS
c. Berkunjung ke yayasan social
d. Pembuatan spanduk dan dokumentasi

e. Pembenahan pembukuan ZIS produktif
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Pembuatan bulletin da’'wah

Pembuatan stiker infaq dan label harga

Berperan aktif di semua kegiatan FOZ
Mengoptimalkan Fundraising dengan cara presentasi

Pembuatan kotak amal dan penempatannya

6. Program Rutin

a.

b.

Promosi Misi dan Visi LAZIS Marhamah
Memulai da’'wah wakaf

Penarikan zakat dari muzzaki
Penyaluran zakat kepada dhuafa
Penyaluran zakat kepada Sabilillah
Penyaluran zakat kepada Amil
Penyaluran infag kepada yang berhak
Laporan keuangan GM BMT Marhamah
Laporan tahunan kepada instansi terkait
Laporan keuangan kepada Muzakki
Melebarkan jaringan ke pihak lain

Laporan kepada lembaga lain yang membantu

7. Program jangka Panjang

a.

b.

Pembelian software akuntansi zakat dari IMZ Jakarta

Mengoptimalkan penggunaan wakaf yang masuk

3.4 Pelaksanaan Pembagian Zakat Di ZisBMT Marhamah
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Secara garis besar penyaluran dana zakat dapayi ditemjadi tiga
bagian:
1. Dana zakat bagian Dhuafa’ (4/8 bagian) yang dikaluuntuk:
a. Biaya Konsumtif

1) Pentasyarufan biaya hidup pada acara Giving foedfiah yang
diadakan oleh BAZNAS Dompet Dhuafa Republika Jakart

2) Santunan kepada kurban gempa di Daerah Istimewyakaga
dan Jawa tengah.

3) Santunan Dhuafa’ berupa Paket sembako pada acetsya@.000
Paket Ramadhan 1427/2006", berupa 534 paket Dh{psiket
sembako) dan 29 paket da’i mukhlisin (peci, samiag kerudung)
yang disalurkan di wilayah Kabupaten Wonosobo.

4) Santunan Dhuafa berupa THR 1427 H / 2006 M.

5) Santunan kepada Ikatan Tuna Netra Muslim Indonesia
(ITMI)Wonosobo dan ormas sosial yang lain.

6) Santunan kepada Persatuan Tuna Netra Indonesia
(PERTUNI)Wonosobo.

7) Santunan kepada beberapa Panti Asuhan di sekiti@yaki
Kabupaten Wonosobo.

b. Pemberdayaan Ekonomi
1) Pemberdayaan ekonomi paron kambing dengan kelomgteknak

kambing Domas Indah Desa Buntu Kejajar.
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2) Pemberdayaan ekonomi dengan Kelompok Usaha Bergdma
Khikmah berupa warung sembako di Desa Besani Keteima
Leksono.

3) Pemberdayaan ekonomi dengan UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah).

c. Biaya Pengobatan

1) Membantu biaya pengobatan ringan kepada mereka yang
membutuhkan.

2) Mengadakan Khitanan Masal bekerjasama Bulan SafatsiBSE)

di Desa Karangtengah dan Pagedangan Kecamatane3tiom

3) Mengadakan acara pengobatan gratis dan cek kesehata
bekerjasama Bulan Sabit Emas di Sasana Adipura ¥étao
dalam rangkaian Tausiyah Akbar Ustadz Yusuf Mansur.

4) Mengadakan acara pengobatan gratis dan cek kesehata
bekerjasama dengan Bulan Sabit Emas dalam rangkaian
Gebyarl000 Paket Ramadhan 1427 H / 2006 M yangudili
langsung oleh Radio Purnamasidi FM di Desa Winirigsa
Kecamatan Kaliwiro.

d. Beasiswa
Bantuan Beasiswa untuk beberapa murid SD/MI,SLTPSMU.
2. Dana zakat bagian Sabilillah (3/8 bagian) yangldikan untuk:
a. Aktivitas Organisasi
1) Membantu operasional kegiatan organisasi Islam dayah

Kabupaten Wonosobo.
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b. Bantuan Sarana dan Prasarana
1) Membantu pembangunan beberapa masjid dan saradaligan

Islam.

c. Pengembangan SDM

1) Bekerja sama dengan FOZ Wonosobo mengadakan Seminar
Regional Jateng dan DIY *“Perkembangan Zakat Terldni
Indonesia” dengan nara sumber ketua BAZNAS dan @asar
IAIN Walisongo Semarang di Hotel Surya Asia Wonasob

2) Bekerja sama dengan LAZIS Muhammadiyah Wonosobo
mengadakan Pelatihan Zakat, dengan nara sumber dari
BAPELURZAM/PDM Kendal.

d. Pendidikan
1) Berperan aktif dalam pembelian tanah dan bangurizé Nurul

Iman Leksono.

2) Bagian dari panitia pendirian Pondok Modern Jamli'émam di

Ke dewan Kertek Wonosobo.
3. Dana zakat bagian Amilin (1/8 bagian) yang disauarkintuk:

a. Berpartisipasi dalam acara Tebar Hewan Qurban BMifhisimah dan
Dhompet Dhuafa Republika Jakarta pada bulan Jardaari bulan
Desember tahun 2006.

b. Menjadi relawan korban gempa DIY dan Jateng benmggldengan

Yogya Guyub di Corp Dakwah Pedesaan Yogyakarta.
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c. Mengikuti Musyawarah Nasional FOZ ke-4 di asramg Randok
Indah Jakarta.

d. Mengikuti pelatihan Fundraising Workshop Ramadhangydiadakan
oleh FOZ Nasional di Asrama Haji Sukolelo Surabaya.

e. Panitia acara tausyiah akbar Ustadz Yusuf Mans@etlung Sasana

Adipura Wonosobo.

3.5Analisis Peran Zis BMT Marhamah Terhadap Pemberdayaan Ekonomi
M asyar akat W onosobo.

Sebagai lembaga sosial yang dalam operasionalnydek fi
mengharapkan keuntungan atau Profit, Lazis BMT Miudh tidak terlepas
dari yang namanya kekurangan, kelebihan, kendada &intangan dan
kesempatan. Untuk meningkatkan kualitas dan profesias karyawan,
Lazis BMT Marhamah banyak melakukan kegiatan pwdati dan studi
banding yang kesemuanya itu demi melayani masyads@amengelola dana
dari para muzaki guna usaha menyejahterakan m&syarchususnya kaum
Dhuafa yang kekurangan modal dalam mengembangldranga-®

Analisis yang dapat penulis terapkan untuk lazis TBMarhamah
setelah penulis mengadakan penelitian adalah meaggn analisis SWOT.
Yaitu meliputi; Kekuatan Strength, kelemahan Weaknegs Peluang
(Opportunity dan HambatarnTfeats.

a. Kekuatan §trength
Sebagai lembaga sosial yang telah memtikand Imagekhususnya

didaerah Wonosobo Lazis BMT Marhamah memiliki kekua- kekuatan

16 sebagian hasil wawancara dengan manajer Baitul Misn Staff Marketing BMT
Marhamah pada tanggal 24 Mei 2007.
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sebagai modal untuk lebih mengembangkan diri menigoih baik,

diantaranya adalah:

1) Sebagai Lazis yang diakui oleh pemerintah daerahdafbo

2) Mempunyai jaringan yang kuat dengan para donasnfjgpsaha yang
menyalurkan zakat lewat Lazis BMT Marhamah.

. Kelemahan\(Vveaknesgs
Disamping mempunyai kekuatan Lazis BMT Marhamah ajug

mempunyai kelemahan yang menjadi bahan motivaai pamgelola untuk

lebih baik dan lebih professional, diantaranya autal

1) Kurangnya tenaga pengelola atau sumber daya manyesmg
kompeten

2) Modal yang terbatas yang tak seimbang dengan jupdahintaan.

3) Wawasan para amil yang masih kurang karena kebanyakkan dari
kalangan yang berkompeten

4) Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang kewajbambayar
zakat.

. Peluang Qpportunity
Beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan Lazis BA&fhamah

untuk usaha lebih maju lagi, diantaranya adalah:

1) Belum banyaknya lembaga sejenis yang telah mengerol
kepercayaan masyarakat WWonosobo.

2) Dukungan dari pemerintah daerah Wonosobo dengaarjpekama

dengan BAZDA dalam penyaluran zakat
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3) Tempat yang strategis sehingga masyarakat umumh lekpat

mengenal keberadaan Lazis BMT Marhamah.
d. HambatanTreatg.

1) Sesuai dengan perkembangan lembaga keuangan BNAT bjagyak
lembaga-lembaga sejenis yang lebih mempunyai mymitad banyak
dan mempunyai SDM yang lebih baik.

2) Antara jumlah mustahik dengan jumlah muzaki masibihl banyak
jumlah mustahik.

3) Belum adanya undang — undang yang menindak seeges tbagi
masyarakat mampu yang tidak membayar zakat sejagatt.

4) Dukungan para ulama sekitar dirasa masih kurangandal

mensosialisasikan zakat pada masyarakat

3.6 Analisis Kendala Zis BMT Marhamah Terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Masyar akat Wonosobo.

BMT-BMT yang sehat dan kuat dicirikan pula oleh ipgkatan
fungsinya sebagdiaitul maalatau rumah perbendaharaan yang bersifat sosial,
yang banyak melakukan pemberdayaan kelompok mdstamaiskin, atau
sangat miskin. Kelompok tersebut dibantu denganggemakan dana-dana
sosial yang juga didapat dari masyarakat, sepakiatz infak, dan sedekah.
Pihak BMT pun tidak diperbolehkan mengambil keugamsama sekali atas
pengelolaan dana itu. Pemberdayaan yang dilakukdaraa lain berupa

pendidikan dan pelatihan kemandirian, modal usamapgndampingan usaha.
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Melalui maal pula, kelompok masyarakat miskin damat miskin
mendapatkan bantuan layanan kesehatan serta bagssdidikan.

Namun demikian, sebagai lembaga keuangan tentu Bidimpunyai
kendala-kendala seperti dalam hal penyaluran dpim@k BMT kesulitan
untuk membedakan 8 golongan yang berhak menerin®a dhlam hal
pengembangan sumber daya manusia (SDM) BMT Marhamenemukan
kendala seperti sulitnya menindak lanjuti agar mtist menjadi muzakki.
Dan dalam memasarkan produk-produk BMT sedikiteseg karena BMT
belum mempunyai fasilitas seperti ATM dan mediarenkeperti bank-bank
lain umumnya. Oleh karena itu masyarakat belum ragpgya mampu

menyadari akan pentingnya berzakat, berinfak, @ashmdagoh.



